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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam memahami I Love Thing Around Me melalui model pembelajaran Picture To Picture pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian, dalam meningkatkan aktivitas belajar memahami memahami I Love Thing Around Me melalui penerapan model PTP (Picture To Picture), pada siklus II sebanyak 28 siswa atau 100% mencapai KKM (3,20) baik untuk aktivitas pembelajaran inti maupun penugasan atau meningkat dari siklus I dimana siswa yang mencapai KKM (3,20) hanya sebesar 11 siswa (36,67%). Hasil belajar memahami I Love Thing Around Me melalui penerapan model PTP (Picture To Picture), pada siklus II sebanyak 28 siswa atau 100% mencapai KKM (3,20) yang berarti mengalami peningkatan dibanding siklus I dimana siswa yang mencapai KKM (3,20) hanya sebesar 14 siswa atau 50,00%. 









Tujuan mata pelajaran Bahasa Inggris di sekolah menengah adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kompetensi komunikatif dalam wacana interpersonal, transaksional, dan fungsional, dengan menggunakan berbagai teks berbahasa Inggris lisan dan tulis, secara runtut dengan menggunakan unsur kebahasaan yang akurat dan berterima, tentang berbagai pengetahuan faktual dan prosedural, serta menanamkan nilai-nilai luhur karakter bangsa, dalam konteks kehidupan di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. 
Untuk melatih dan mengasah keterampilan membaca siswa diperlukan kejelian seorang guru dalam memilih dan menerapkan strategi dan model pembelajaran. Penerapan model dan strategi yang tepat akan memperlancar proses pembelajaran karena dengan smodel dan strategi pembelajaran yang bervariasi, akan dapat  menjadikan siswa senang dalam mengikuti pelajaran dan termotivasi dalam belajarnya.
Rendahnya prestasi belajar yang dicapai mungkin saja disebabkan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif belum sepenuhnya dilaksanakan. Pembelajaran secara konvensional yang terlaksana sampai saat ini di sekolah-sekolah, guru terlalu mendominasi pembelajaran sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih sangat kurang. Pada pembelajaran konvensional, siswa bukan lagi sebagai subyek pembelajaran melainkan obyek pembelajaran. Keadaan seperti ini sangat mengurangi tanggungjawab siswa atas tugas belajarnya, siswa seharusnya dituntut untuk mengkonstruksi, menemukan dan mengembangkan kemampuannya serta dapat mengungkapkan dalam bahasa sendiri tentang apa yang diterima dan diolah selama pembelajaran berlangsung menganut pendekatan konstruktivistis.
Kondisi di SMP Negeri 1 Kota Probolinggo pun kondisinya tidak jauh berbeda. Peneliti sebagai pengampu mata pelajaran bahasa Inggris merasa belum puas dengan apa yang diperoleh siswa. Dari sejumlah 28 (dua puluh delapan) siswa kelas VII.2, masih sekitar 30% belum mencapai ketuntasan sebagaimana standar nilai bahasa Inggris yang ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk itu selaku guru bahasa Inggris, peneliti merefleksi dan menganalisis mencari faktor-faktor pemicu rendahnya daya serap terhadap materi ajar bahasa Inggris tersebut. 
Hasil refleksi dan analisis sementara ditengarai adanya rendahnya memahami materi I Love Thing Around Me. Karena itu hal yang perlu mendapatkan perhatian secara khusus adalah memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan pada teks untuk menyatakan dan menanyakan nama dan jumlah binatang, benda, dan bangunan publik yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari.
Berangkat dari kondisi yang tergambar di atas itulah peneliti mencoba memperbaiki kemampuan siswa mempelajari materi I Love Thing Around Me melalui model pembelajaran PTP (Picture To Picture). Prediksinya adalah, melalui model pembelajaran ini siswa menjadi lebih aktif dan mengurangi kebosanan dalam belajar bahasa Inggris. Dengan situasi pembelajaran yang dibangun dalam pembelajaran PTP (Picture To Picture) yakni hilangnya rasa bosan, timbulnya aktivitas, dan terbangunnya suasana pembelajaran nyaman, maka akan melecut keantuasiasan siswa dalam belajar bahasa Inggris, yang pada akhirnya keterampilan membaca siswa pun akan meningkat.
Tujuan umum penelitian ini yakni meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam memahami I Love Thing Around Me melalui model pembelajaran PTP (Picture To Picture) pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015/2016

Model Pembelajaran Picture To Picture
Menurut Johnson & Johnson (1991) model pembelajaran Picture To Picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Model apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya siswa dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat siswa. Kreatif, setiap pembelajarnya harus menimbulkan minat kepada siswa untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metoda, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran.

Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar pada hakikatnya merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Yulianto, A. Rony dan Dewi Apriani Fr., 2010:8). Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Hasil belajar siswa atau prestasi belajar siswa akan diperoleh setelah siswa menempuh proses atau pengalaman belajarnya (Suherman, Eman dan Winataputra, 2001:16). 
Penilaian hasil belajar adalah upaya mengumpulkan informasi untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan telah dicapai oleh siswa (Suherman, Eman dan Winataputra, 2001:34). Jadi, hasil belajar pada dasarnya merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat dari pengalaman dari proses belajar siswa atau dengan kata lain hasil belajar dapat disebut sebagai perubahan tingkah laku siswa baik secara kognitif, afektif dan psikomotoris secara nyata setelah dilakukan proses pembelajaran yang sesuai.

Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Inggris
Dalam pedoman mata pelajaran bahasa inggris yang termuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, secara umum kompetensi bahasa Inggris SMP adalah kemampuan berkomunikasi dalam tiga jenis wacana, yaitu; 1)interpersonal, 2)transaksional, dan 3)fungsional, secara lisan dan tulis, pada tataran literasi fungsional,untuk melaksanakan fungsi sosial, dalam konteks kehidupan personal,sosial budaya, akademik, dan profesi, dengan menggunakan berbagai bentuk teks untuk kebutuhan literasi dasar, dengan struktur yang berterima secara koheren dan kohesif serta unsur-unsur kebahasaan secara tepat. Berikut ruang lingkup kompetensi dan materi Bahasa Inggris di SMP/MTs.   
Proses pembelajaran bahasa Inggris yang paling lazim dilakukan di sekolah saat ini memiliki ciri-ciri berikut ini: materi ajar didasarkan pada buku teks, tindakan belajar sebagian besar tertulis, langkah pembelajaran diawali dengan penjelasan guru tentang satu atau dua contoh teks tentang isi dan unsur kebahasaan yang ada, kemudian siswa mengerjakan soal-soal tertulis di dalam buku teks, dan akhirnya menghasilkan teks secara mandiri sesuai dengan contoh yang ada di buku teks dan penjelasan guru.




Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), karena itu rancangan penelitiannya mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas. Menurut Suyanto (1997:5), penelitian tindakan kelas sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, dan pengembangan keahlian mengajar. 
Langkah-langkah yang diterapkan dalam PTK ini mengikuti model Lewin terdiri atas empat komponen yaitu: a)perencanaan (planning), b)tindakan (acting), c)pengamatan (observing), dan d)refleksi (reflecting) (Suyanto (1997:5). Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca bahasa Inggris. Proses pelaksanaan penelitian dilaksanakan secara kolaborasi yang bersifat partisipan, artinya adanya keterlibatan secara aktif antara guru dan peneliti  (guru Bahasa Inggris). Adapun penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing siklus dilaksanakan dalam alokasi waktu dua kali tatap muka.
Penelitian ini berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks (holistik dan kontekstual) melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna dari sudut pandang subjek lebih ditonjolkan dalam penelitian ini, disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri alamiahnya.
Pengumpulan dan Analisis Data Penelitian




Perencanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkan RPP yang akan digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran kompetensi dasar 3.1 Memahami fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan pada teks untuk menyatakan dan menanyakan nama dan jumlah binatang, benda, dan bangunan publik yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari melalui strategi pembelajaran kooperatif. Selain itu, peneliti guru juga menyusun lembar evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam memahami I Love Thing Around Me dengan sub tema Everything in my school and my home untuk siklus I dan Animals in my school and my home untuk siklus II melalui penerapan model PTP (Picture To Picture). Lembar evaluasi ini disusun menjadi dua yaitu lembar penilaian untuk guru dan siswa. Peneliti sebagai pengumpul data mempersiapkan daftar cek (check list) pelaksanaan pembelajaran dan pencapaian indikator sebagai pedoman observasi, menyusun rubrik untuk menanyakan pendapat siswa mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan menyusun pedoman wawancara untuk guru.

Tahap Pelaksanaan Tindakan 







Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
Table 1: Sintak PTP (Picture To Picture)
No.	Picture To Picture
1.	Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.Dalam proses penyajian materi, guru mengajar siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukkan oleh guru atau oleh temannya. Dengan Picture atau gambar kita akan menghemat energi kita dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan
2.	Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.Di langkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah satu cara adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswa untuk diurutkan, dibuat, atau dimodifikasi. Jika menyusun, bagaimana susunannya. Jika melengkapi, gambar mana gambar atau bentuknya, panjangnya, tingginya atau sudutnya.
3.	Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Setelah itu ajaklah siswa menemukan Everything in my school and my home tuntutan memahami I Love Thing Around Me dengan indikator yang akan dicapai
4.	Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar ini guru harus memberikan penekanan-penekanan pada hal ini dicapai dengan meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan.Pastikan bahwa siswa telah menguasai indikator yang telah ditetapkan.








Pelaksanaan observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap jalannya proses pembelajaran dan mengumpulkan data mengenai minat dan aktivitas siswa serta kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran yang berhubungan dengan materi yang sedang dibahas. 
Selama tahap pelaksanaan tindakan, peneliti berusaha melakukan pengamatan dan perekaman terhadap aktivitas belajar siswa dan suasana pembelajaran yang terjadi di kelas. Semua aktivitas siswa direkam dengan cara mencatat apa yang dilakukannya, pengalaman apa yang diperolehnya, tanggapan yang disampaikannya berkaitan dengan aktivitas pembelajaran mengungkapkan informasi melalui wawancara dengan strategi pembelajaran kontekstual.

Tahap Refleksi Tindakan
Kegiatan refleksi ini dilakukan setelah tindakan pembelajaran setiap siklus dilakukan. Refleksi tersebut dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan tindakan telah berhasil atau belum. Berdasarkan hasil refleksi tersebut dapat ditentukan apakah siklus pelaksanaan tindakan dapat diakhiri atau perlu dilanjutkan untuk siklus berikutnya. Dalam pelaksanaan refleksi tersebut, guru sebagai peneliti mendasarkan pada hasil pengamatan yang telah dilakukan.

Indikator Keberhasilan Penelitian
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah jika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar memahami I Love Thing Around Me akan meningkat mencapai dan melampaui KKM (3,20) jika diajar menggunakan Model PTP (Picture To Picture) minimal sebanyak 80% dari jumlah siswa secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan II











 	Siswa diminta secara bergantian mengamati gambar-gambar yang berkaitan dengan materi:				
B	Menanya	2,75	68,75%	3,57	89,29%
 	Siswa memberikan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut				
C	Mengumpulkan data	2,79	69,64%	3,71	92,86%













Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa untuk siklus I, indikator pertama terdapat skor indikator sebesar 2,89 dimana siswa mampu masih agak kesulitan meraih skor maksimal (4,00) karena belum mampu mengamati dan mengidentifikasi gambar benda-benda yang ada di sekolah dan di rumah. Pada indikator kedua pencapaian rata-rata sebesar 2,75, dimana sebagian besar siswa mampu mencapai skor maksimal (4,00), atau mampu menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Indikator ketiga pencapaian rata-rata sebesar 2,79, dimana sebagian besar siswa mampu mencapai skor maksimal (4) atau siswa mampu secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Indikator keempat pencapaian rata-rata sebesar 2,82, dimana siswa mampu mengambil kesimpulan dari gambar yang telah disusun. Indikator kelima menyebutkan skor rata-rata sebesar 2,79, dimana siswa mampu melakukan tanya jawab dengan temannya dan menjelaskan mengenai benda-benda yang ada di sekolah dan di rumah yang ada dalam gambar. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan pembelajaran PTP (Picture To Picture) adalah 70,18%.







Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I dan II
Tabel 3: Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I dan II




Penyampaian kompetensi, rencana kegiatan dan penilaian	2,93	73,21%	3,57	89,29%
Kegiatan Inti		
Penguasaan materi pembelajaran	2,82	70,54%	3,61	90,18%
Penerapan strategi pembelajaran yang mendidik	2,96	74,11%	3,64	91,07%
Penerapan Pendekatan Saintifik dan Model PTP	2,82	70,54%	3,54	88,39%
Pemanfaatan media/sumber belajar dalam pembelajaran	2,96	74,11%	3,82	95,54%
 Pelaksanaan penilaian pembelajaran	2,50	62,50%	3,61	90,18%
Pelibatan siswa dalam pembelajaran	2,86	71,43%	3,86	96,43%










Berdasarkan hasil pengamatan, untuk siklus I pembelajaran materi I Love Thing Around Me dengan sub tema Everything in my school and my home dimana guru memanggil siswa secara bergantian mengamati gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut, menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, membimbing siswa mengambil kesimpulan dari gambar yang telah disusun, serta dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai sudah sesuai dengan pendekatan saintifik dengan model PTP (Picture To Picture), dengan pencapaian skor rerata sebesar 2,82 (skor maksimal 4) atau 70,54%. Siswa menunjukkan kemampuan dalam menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran dan lembar kerja siswa yang telah disediakan guru, dengan pencapaian skor rerata sebesar 2,96 (skor maksimal 4) atau 74,11%.
Pelaksanaan penilaian pembelajaran telah dilaksanakan dalam tiga aspek yakni penilaian sikap yang dilaksanakan melalui lembar pengamatan siswa, penilaian pengetahuan dilakukan melalui penugasan dan tes tulis, serta penilaian keterampilan melalui rubrik penilaian diskusi dan presentasi, dengan pencapaian skor rerata sebesar 2,50 (skor maksimal 4) atau 62,50%.
Aktivitas pembelajaran berjalan sangat dinamis karena menggunakan model PTP (Picture To Picture), sehingga aktivitas siswa menjadi meningkat. Strategi pembelajaran yang menarik semakin memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam setiap dinamika pembelajaran. Kegiatan diskusi ini mengarahkan siswa untuk bekerjasama dan berhubungan dengan siswa lainnya. Secara keseluruhan proses pembelajaran menjadi sangat menyenangkan, dengan pencapaian skor rerata sebesar 2,86 (skor maksimal 4) atau 71,43%. Berdasarkan hasil pengamatan, guru mampu memotivasi siswa untuk aktif melalui stimulus gambar dan lembar kerja siswa. Siswa mampu menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar, serta mampu menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar, dengan pencapaian skor rerata sebesar 2,86 (skor maksimal 4) atau 71,43%.
Di akhir pembelajaran guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dalam materi pembelajaran I Love Thing Around Me dengan sub tema Everything in my school and my home, dengan pencapaian skor rerata sebesar 2,82 (skor maksimal 4) atau 70,54%. Berdasarkan hasil pengamatan, penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan telah dapat dilaksanakan, dengan pencapaian skor rerata sebesar 28,86 (skor maksimal 40) atau 70,54%, tetapi untuk perbaikan/pengayaan akan dilaksanakan setelah siklus II.
Untuk siklus II, dalam kegiatan diskusi siswa berusaha memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan I Love Thing Around Me dengan sub tema Animals in my school and my home melalui penerapan model PTP (Picture To Picture). Adapun hasil pengamatan pada saat apersepsi menunjukkan bahwa guru mampu menarik perhatian semua siswa dan memotivasinya untuk melihat dan mengomentari tayangan tentang Animals in my school and my home, dengan pencapaian skor rerata sebesar 3,54 (skor maksimal 4) atau 88,39%.
Penyampaian kompetensi yang akan dicapai, rencana kegiatan dan garis besar kegiatan yang akan dilaksanakan, lingkup dan teknik penilaian materi, serta sintaks model pembelajaran PTP telah dijelaskan secara sistematis dan lengkap, dengan pencapaian skor rerata sebesar 3,57 (skor maksimal 4) atau 89,29%.
Siswa mampu menyesuaikan materi I Love Thing Around Me dengan sub tema Animals in my school and my home dengan kemampuan dasar, siswa juga mampu mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, perkembagan Iptek dan kehidupan sehari-hari. Dengan penerapan model PTP (Picture To Picture) materi I Love Thing Around Me dengan sub tema Animals in my school and my home dapat disajikan dengan tepat, guru mampu menjelaskan relevansi materi dengan kondisi kekinian yang terjadi di masyarakat, sehingga siswa dapat mempunyai pengetahuan yang lebih luas, dengan pencapaian skor rerata sebesar 3,61 (skor maksimal 4) atau 90,18%
Hasil pengamatan aktivitas guru menunjukkan adanya peningkatan secara keseluruhan hal ini dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. Skor rerata total menunjukkan peningkatan aktivitas guru dari skor rerata 2,84 mpada siklus I menjadi 3,65 pada siklus II, dengan persentase ketercapaian meningkat dari 70,89% (siklus I) menjadi 91,25% (siklus II).

Hasil Penilaian Aktivitas Pembelajaran Siklus I dan II
Hasil Penilaian Proses PTP







Tabel 4: Indikator Penilaian Proses PTP
No.	Indikator	Siklus I	Siklus II
		Rerata	Ketercapaian	Rerata	Ketercapaian
1.	Siswa secara berkelompok terlihat aktif mengamati gambar dengan sub tema “Every thing in my school and my home dengan indikator penilaian :	4,46	89,29%	4,82	96,43%
2.	Siswa dapat memberikan alasan yang logis untuk mengurutkan gambar dengan sub tema “Every thing in my school and my home, dengan indikator penilaian	7,36	73,57%	9,11	91,07%
3.	Siswa dapat memasang dan mengurutkan gambar dengan logis pada lembar kerja yang telah disediakan, dengan indikator penilaian	4,25	85,00%	4,79	95,71%
4.	Siswa dapat mengambil kesimpulan dari gambar yang telah disusun, dengan indikator penilaian	4,39	87,86%	4,79	95,71%








Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa untuk siklus I, indikator pertama terdapat skor indikator sebesar 4,46 dimana siswa mampu masih agak kesulitan meraih skor maksimal (5,00) karena belum mampu mengamati dan mengidentifikasi gambar benda-benda yang ada di sekolah dan di rumah. Pada indikator kedua pencapaian rata-rata sebesar 7,36, dimana sebagian besar siswa mampu mencapai skor maksimal (10), atau mampu menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Indikator ketiga pencapaian rata-rata sebesar 4,25, dimana sebagian besar siswa mampu mencapai skor maksimal (5) atau siswa mampu secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. Indikator keempat pencapaian rata-rata sebesar 4,39, dimana siswa mampu mengambil kesimpulan dari gambar yang telah disusun. Indikator kelima menyebutkan skor rata-rata sebesar 7,04, dimana siswa mampu melakukan tanya jawab dengan temannya dan menjelaskan mengenai benda-benda yang ada di sekolah dan di rumah yang ada dalam gambar. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan pembelajaran PTP (Picture To Picture) adalah 81,21%.
Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa untuk siklus II, indikator pertama terdapat skor indikator sebesar 4,82 dimana siswa mampu mendekati skor maksimal (5,00) karena telah mampu mengamati dan mengidentifikasi gambar binatang apa saja yang ada di sekolah dan di rumah. Pada indikator kedua pencapaian rata-rata sebesar 9,11, dimana sebagian besar siswa mampu mencapai skor maksimal (10), atau mampu menjelaskan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.. Indikator ketiga pencapaian rata-rata sebesar 4,79, dimana siswa mampu menyebutkan binatang-binatang yang ada di sekolah dan di rumah masing-masing serta mengidentifikasi setiap ciri-cirinya. Indikator keempat pencapaian rata-rata sebesar 4,79, dimana siswa mampu mengambil kesimpulan dari gambar yang telah disusun. Indikator kelima menyebutkan skor rata-rata sebesar 8,93 , dimana siswa mampu memberikan pendapat terkait dengan alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan pembelajaran PTP (Picture To Picture) adalah 93,64%.

Hasil Penugasan Siklus I dan II







Tabel 5: Indikator Penilaian Tugas
No.	Indikator Soal Tugas	Siklus I	Siklus II
		Nilai Rerata	% Ketercapaian	Nilai Rerata	% Ketercapaian
1.	Menjelaskan Thing in my bedroom	3,10	77,50%	3,56	89,11%
2.	Menjelaskan Thing in my kitchen	3,13	78,21%	3,41	85,36%
3	Menjelaskan Thing in my living room	3,06	76,61%	3,53	88,21%
4	Menjelaskan Thing in my bathroom	2,86	71,43%	3,52	88,04%








Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa untuk siklus I, indikator pertama terdapat skor rerata sebesar 15,50 atau nilai rerata 3,10 dimana siswa mampu meraih ketercapaian 77,50% dalam menjelaskan Thing in my bedroom. Pada indikator kedua pencapaian skor rata-rata sebesar 15,64 atau nilai rerata 3,13 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 78,21% dalam menjelaskan Thing in my kitchen. Pada indikator ketiga pencapaian skor rata-rata sebesar 15,32 atau nilai rerata 3,06 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 76,61% dalam menjelaskan Thing in my living room. Pada indikator keempat pencapaian skor rata-rata sebesar 14,29 atau nilai rerata 2,86 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 71,43% dalam menjelaskan Thing in my bathroomn. Pada indikator kelima pencapaian skor rata-rata sebesar 16,25 atau nilai rerata 3,25 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 81,25% dalam menjelaskan Thing in my garage. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan adalah 77,00%. Sedangkan siswa dalam mengerjakan tugas yang mencapai nilai kurang dari KKM (3,20) sebanyak 14 orang (50,00%) dan melampaui nilai KKM sebanyak 14 orang (50,00%). 
Untuk siklus II dapat dijelaskan bahwa untuk indikator pertama terdapat skor rerata sebesar 17,82 atau nilai rerata 3,56 dimana siswa mampu meraih ketercapaian 89,11% dalam menjelaskan What does a house lizard look like. Pada indikator kedua pencapaian skor rata-rata sebesar 17,07 atau nilai rerata 3,41 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 85,36% dalam menjelaskan What does an ant look like. Pada indikator ketiga pencapaian skor rata-rata sebesar 17,64 atau nilai rerata 3,53 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 88,21% dalam menjelaskan What does a dog look like. Pada indikator ketiga pencapaian skor rata-rata sebesar 17,61 atau nilai rerata 3,52 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 88,04% dalam menjelaskan What does a cat look like. Pada indikator kelima pencapaian skor rata-rata sebesar 17,11 atau nilai rerata 3,42 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 85,54% dalam menjelaskan What does a fish look like. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan adalah 87,25%. Sedangkan siswa dalam mengerjakan tugas mampu mencapai nilai melampaui nilai KKM sebanyak 28 orang (100%). Jadi secara keseluruhan siswa mampu mengerjakan tugas minimal mencapai nilai KKM sebanyak 28 orang (100%).

Hasil Belajar Siklus I dan II
Hasil Pra Tes dan Tes Akhir Siklus I
Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian tes pra dan pasca tindakan siklus I dapat dijelaskan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan secara signifikan. Pada tes pra tindakan sebanyak 14 siswa belum mencapai KKM (3,20), dan 14 siswa melebihi KKM (3,20). Nilai terendah dalam tes pra ini adalah 2,44 dan nilai tertinggi sebesar 3,40, sedangkan nilai rerata adalah 2,99. Pada tes pasca tindakan, siswa mengalami peningkatan hasil tesnya yakni 14 siswa belum mencapai KKM (3,20), dan14 siswa mampu melampaui KKM (3,20).
Pada penilaian tes pasca tindakan dengan menggunakan 10 nomor soal pilihan ganda diperoleh sebanyak 14 siswa (50,00%) belum mencapai KKM (3,20), 14 siswa (50,00%) melampaui atau melebihi KKM (>3,20). Nilai terendah dalam tes hasil belajar ini adalah 2,72 dan nilai tertinggi sebesar 3,72, sedangkan nilai rerata adalah 3,20.

Hasil Tes Akhir Siklus II
Pada penilaian tes pasca tindakan dengan menggunakan 10 nomor soal pilihan ganda diperoleh sebanyak 28 siswa (100,00%) melampaui atau melebihi KKM (>3,20). Nilai terendah dalam tes hasil belajar ini adalah 3,24 dan nilai tertinggi sebesar 4,00, sedangkan nilai rerata adalah 3,65.






















Berdasarkan  analisis data, temuan penelitian, dan pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam I Love Thing Around Me melalui model PTP (Picture ToPicture) pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Probolinggo yang mencakup tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan tindakan dan tahap refleksi tindakan dalam 2 (dua) siklus. 
Pada siklus I aktivitas belajar memahami I Love Thing Around Me dengan sub tema Everything in my school and my home melalui penerapan model PTP (Picture ToPicture) adalah sebanyak 14 siswa atau 50,00% siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 yang melampaui KKM (3,20) baik untuk proses pembelajaran inti maupun penugasan. Dalam siklus II aktivitas belajar memahami memahami I Love Thing Around Me dengan sub tema Animals in my school and my home melalui penerapan model PTP (Picture ToPicture) mengalami peningkatan, sebanyak 28 siswa atau 100% siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 mencapai KKM (3,20) baik untuk aktivitas pembelajaran inti maupun penugasan atau mengalami peningkatan dibanding pada siklus I dimana hanya 14 siswa yang melampaui KKM.
Hasil belajar pada siklus I memahami I Love Thing Around Me dengan sub tema Everything in my school and my home melalui penerapan model PTP (Picture ToPicture) adalah sebanyak 14 siswa atau 50,00% siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 mencapai dan melampaui KKM (3,20). Pada siklus II hasil belajar memahami I Love Thing Around Me dengan sub tema Animals in my school and my home melalui penerapan model PTP (Picture ToPicture), sebanyak 28 siswa atau 100% siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 mencapai KKM (3,20) atau mengalami peningkatan sebesar 50,00% dibanding pada siklus I dimana hanya 14 siswa yang mencapai dan melampaui KKM. Maka aktivitas dan hasil belajar pada siklus II menyatakan bahwa tujuan, hipotesis dan indikator keberhasilan penelitian dari penelitian tindakan kelas ini telah tercapai.

SARAN
Secara umum, disarankan agar lebih mengoptimalkan penggunaan model PTP (Picture To Picture) sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya tentang I Love Thing Around Me. Bagi guru disarankan agar dapat mengembangkan penggunaan model pembelajaran PTP (Picture To Picture) pada materi-materi yang relevan dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Bagi siswa agar memanfaatkan proses pembelajaran yang interaktif untuk meningkatkan  aktivitas dan hasil belajar khususnya melalui penggunaan model PTP (Picture To Picture). Bagi orang tua siswa diupayakan memantau proses belajar siswa di rumah sehingga dapat memberikan masukan yang berharga tentang hasil belajar anaknya berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Bagi pihak sekolah dapat memberikan masukan yang berharga, terutama dalam pembinaan akademik bagi guru dan siswa dalam hal peningkatan kualitas proses dan hasil belajar.
.
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